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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh antara 

diversitas gender, ukuran perusahaan, dewan komisaris independen, 

komite audit dan leverage sebagai variabel independen terhadap 

voluntary dislosure perusahaan sebagai variabel dependen. Penelitian 

menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

selama periode 2014-20188. Berikut adalah kesimpulan yang didapat 

dalam penelitian ini: 

1. Diversitas gender tidak berpengaruh terhadap voluntary 

disclosure perusahaan. Hal ini disebabkan keputusan yang 

dibuat dewan komisaris terkait dengan luas pengungkapan 

sukarela tidak hanya ditentukan oleh keragaman gender dan 

jumlah anggota perempuan dalam dewan komisaris tetapi juga 

kualitas orang-orang tersebut. Faktor pengalaman, pendidikan, 

dan umur mungkin mempengaruhi keputusan yang dibuat oleh 

masing-masing anggota dewan. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap voluntary disclosure 

perusahaan. Hal ini disebabkan Perusahaan besar memiliki biaya 

produksi informasi yang lebih rendah yang berkaitan dengan 

luas pengungkapan. Perusahaan besar lebih mungkin memiliki 

beragam produk dan beroperasi di berbagai tempat. Perusahaan 



 

 

besar juga memungkinkan memiliki karyawan berketrampilan 

tinggi untuk dapat menerapkan sistem pelaporan manajemen 

dengan teknologi tinggi sehingga dapat mengungkapkan 

informasi yang lebih luas. Semua alasan tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan besar memiliki kemampuan untuk 

memberikan pengungkapan sukarela yang lebih luas. 

3. Dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 

voluntary disclosure perusahaan. Hal ini disebabkan adanya 

pengaruh yang kuat dari dewan komisaris atau direksi yang 

memiliki kekuasaan, sehingga mempengaruhi keputusan dewan 

komisaris yang independen. Dewan komisaris independen juga 

sebagai badan pengawas yang berasal dari luar perusahaan dan 

diharuskan tidak memiliki hubungan apapun dengan internal 

perusahaan, sehingga keterbatasan informasi terkait perusahaan 

yang terbatas. 

4. Komite audit tidak berpengaruh terhadap voluntary disclosure 

perusahaan. Hal ini dikarenakan komite audit hanya melakukan 

tugasnya terkait dengan hal-hal yang diwajibkan oleh peraturan 

maupun undang-undang dan kurang memperhatikan hal-hal 

yang bersifat sukarela demi peningkatan kinerja perusahaan. 

5. Leverage tidak berpengaruh terhadap voluntary disclosure 

perusahaan. Hal ini dikarenakan Perusahaan dengan leverage 

tinggi akan mengeluarkan tambahan biaya untuk 



 

 

mengungkapkan informasi tersebut. Selain itu, kemungkinan 

manajemen perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 

cenderung mengurangi pengungkapan dalam laporan tahunan 

yang dibuatnya agar tidak menjadi sorotan debtholders, karena 

semakin tinggi tingkat leverage akan semakin tinggi risiko yang 

dihadapi serta semakin besar tingkat return atau pengembalian 

yang diharapkan. 

B. Implikasi 

1. Bagi Perusahaan ; 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan khususnya 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dalam mengelola dan mengoptimalkan pengungkapan sukarela 

perusahaannya guna menjaga eksistensi perusahaan sehingga 

mampu meningkatkan keperccayaan dalam berinvestasi secara 

berkesinambungan serta memenuhi kebutuhan untuk operasional 

perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan ukuran 

perusahaan dan dewan komisaris independen berpengaruh masing-

masing secara positif dan negatif terhadap pengungkapan sukarela 

perusahaan. Ukuran perusahaan menjadi penentu tentang luasnya 

pengungkapan sukarela oleh perusahaan, bahwa semakin luas 

informasi yang diungkapkan maka akan memberikan sinyal baik 

kepada investor. Sebaliknya, semakin besarnya rasio dewan 

komisaris independen akan semakin mengurangi pengungkapan 



 

 

yang dilakukan. Hal ini mungkin perlu dijadikan pertimbangan oleh 

perusahaan agar mengevaluasi peran komisaris independen. 

C.  Saran 

Adapun saran-saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi perusahaan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur atau acuan 

bagi manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan 

khususnya keputusan yang terkait dengan pengungkapan sukarela 

perusahaan guna memaksimalkan keuntungan dan mendatangkan 

investor karena pengungkapan sukarela merupakan salah satu 

strategi perusahaan dalam bidang keuangan. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai diversitas 

gender dewan komisaris, ukuran perusahaan, dewan komisaris 

independen, komite audit, dan leverage mempengarhi 

pengungkapan sukarela perusahaan sehingga dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan atau tolak ukur dalam berinvestasi dan 

menentukan perusahaan 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

1) Menambahkan variabel-variabel bebas lain seperti kepemilikan 

institusional, frekuensi rapat dewan direksi, dan variabel terkait 



 

 

lainnya yang diduga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

voluntary disclosure sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih 

beragam. 

2) Menambahkan cakupan observasi penelitian dengan tidak hanya 

menggunakan sektor manufaktur melainkan seluruh perusahaan 

yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga dapat membuat 

hasil yang didapatkan menjadi lebih akurat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


